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PERANCANGAN SPORTARIUM DI KABUPATEN SRAGEN DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR KONTEMPORER

Abstrak

Kabupaten Sragen merupakan salah kabupaten di jawa Tengah yang mengalami
perkembangan yang cukup pesat terutama pola kegiatan masyarajat Sragen sendiri,
namun dengan meningkatnya pola kegiatan masyarakat Kabupaten Sragen juga harus
mengembangkan fasilitas kotanya agar dapat mengimbangi peningkatan dari pola
kegiatan masyarakat itu sendiri, pola kegiatan di Kabuaten Sragen yang meningkat
salah satunya adalah dalam bidang olahraga dan pengadaan acara-acara yang berskala
besar. Sportorium adalah wadah yang diharapkan mampu menampung kegiatan di
kabupaten Sragen terutama acara-acara yang berskala besar dan dapat menambah
fasilitas untuk olahraga masyarakat kabupaten Sragen.
Kata Kunci: Fasilitas, Pola Kegiatan, Sportarium

Abstract

Sragen Regency is one of the regencies in Central Java which experienced a fairly
rapid development, especially the pattern of Sragen community activities itself, but
with the increasing pattern of activities the Sragen Regency people must also develop
their city facilities to compensate for the increase in community activity patterns. one
of them is in the field of sports and the provision of large-scale events. Sportorium is
a forum that is expected to be able to accommodate activities in Sragen regency,
especially large-scale events and can add facilities for community sports in Sragen
Regency.
Keywords: Facilities, Activity Pattern, Sportorium

1. PENDAHULUAN
Sragen merupakan kabupaten yang terdapat di Jawa Tengah, yang berbatasan dengan

Kabupaten Boyolali disebelah barat, Kabupaten Grobogan di sebelah utara,

Kabupaten Karanganyar disebelah selatan dan Kabupaten Sragen juga berbatasan

dengan wilayah Jawa Timur yaitu Kabupaten Ngawi disebelah timur.

Kabupaten Sragen mempunyai beberapa fasilitas kota yang cukup lengkap seperti

Rumah sakit, Sekolahan, maupun fasilitas kota lainya. Kabupaten Sragen juga sudah

terdapat Gelanggang Olahraga yaitu GOR Dipeonegoro Sragen, Kabupaten Sragen

juga memiliki beberapa fasilitas balai pertemuan yang terletak di dalam kota sragen

yaitu, Gedung IPHI Sragen, Gedung Sasana Manggala Sragen, dan Gedung Kartini.

Fungsi GOR Diponegoro sragen sudah bagus dan baik, terutama sebagai kegiatan

turnamen olahraga footsal, voli yang sering dilakukan di GOR Diponegoro Sragen ini,

namun fasilitas untuk olahraga berskala kecil seperti karate, taewondo, dan lain-lai

juga pada kenyataannya GOR Sragen ini juga sering digunakan untuk
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kegiatan-kegiatan non-olahraga, seperti contohnya tes CPNS, Halal Bi Halal ASN

Kabupaten Sragen, dan konser Band.

Hal ini bertentangan dengan fungsi kegunaan GOR itu sendiri, dan hal ini justru

menghambat masyarakat yang ingin berolahraga di GOR Diponegoro tersebut.

Karena pada dasasrnya fungsi Gor adalah untuk kegiatan olahraga. Kabupaten Sragen

hanya memiliki satu GOR di Kota Sragen sehingga banyak masyarakat yang enggan

melakukan kegiatan event olahraga yang bertempat di kota, karena ketersediaan

tempat yang terbatas. Gedung sasana manggala, yang memiliki fungsi dasar sebagi

gedung pertemuan juga dijadikan sebagai tempat olahraga untuk ujian kenaikan

sabuk PSHT (Persatuan Setia Hati Teratai).

Kabupaten Sragen memiliki balai petemuan yaitu Gedung Sasana Manggla

Sragen, Gedung IPHI Sragen dan Gedung Kartini, yang merupakan gedung balai

pertemuan di Sragen khusunya daerah kota. Fungsi dari gedung-gedung tersebut

sudah baik, namun gedung pertemuan di Sragen belum mencukupi kebutuhan jika

digunakan untuk acara-acara yang berskala besar, karena kurangnya kapasitas

bangunan yang dimilki, jika terdapat acara berskala besar seperti konser akan

diletakkan di GOR atau di kawasan Alun-alun Sragen.

Maka dari itu penulis memberikan gagasan untuk merancang bangunan gedung

yang memiliki fungsi sebagai fasilitas olahraga juga sebagai gedung pertemuan

dengan skala besar yaitu dengan membuat sportorium di Kabupaten Sragen.

Sportorium merupakan bangunan yang multifungsi dengan menggabungkan dua

fungsi kedalam satu bangunan, sebagai fungsi kegiatan olahraga dan sebagai fungsi

kegiatan pertemuan dengan ukuran dan kapasitas yang relatif besar. Sportorium ini

dapat menampung kegiatan pertemuan dengan skala besar di kabupaten Sragen juga

dapat menambah dan melengkapi fasilitas untuk olahraga di Kabupaten Sragen.

2. METODE

2.1 Metode Pengumpulan Data

2.1.1 Observasi Lapangan

Melakukan pengamatan langsung ke lapangan untuk mencari data dan

beberapa permasalahan juga mencari issue yang sedang terjadi.

2.1.2 Wawancara

Melakukan Proses tanya jawab secara langsung kepada orang-orang yang

terkait dengan permasalahn yang terjadi.
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2.1.3 Studi Banding

Melakukan peninjauan terhadap sebuah objek yang berhubungan atau

terkait dengan tema dan gagasan agar mendapatkan gambaran mengenai

tema yang dibahas.

2.1.4 Studi Literartur

Melakukan pengumpulan referensi atau literatur yang valid yang bertujuan

untuk menunjang dan memperkuat data yang di himpun baik berupa buku,

media cetak, maupun media elektronik.

2.2. Analisa dan Sintesa

2.2.1 Analisa

Menganalisa segala bentuk permasalahan berdasarkan data-data yang telah

diperoleh untuk kemudian dianalisis berdasarkan teori untuk ditarik sebuah

kesimpulan.

2.2.2 Sintesa

Sintesa membandingkan antara teori dan kenyataan dengan berpedoman

pada literatur tertentu untuk mencapai kesimpulan yang baru.

2.2.3 Konsep

Konsep perancangan dan perencanaan yang dihasilkan dari Sportorium di

Kabupaten Sragen dengan Pendekatan Arsitektur Kontemporer.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada hasil dan pembahasan akan dipaparkan mengenai pemilihan site lokasi dan

beberapa konsep perancangan Sportorium di Kabupaten Sragen.

3.1 Analisa Kegiatan

Kebutuhan ruang yang berdasar analisis makro dan pola kegiatan pengguna

gedung Sportorium Kabupaten Sragen diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1. kebutuhan ruang Sportorium di Kabupaten Sragen
No Kelompok Kegiatan Jenis Kegiatan Kebutuhan Ruang

1. Kegiatan Pokok

a. Convention/Pertemua
n

Pertemuan Besar (5000-6000
orang)

1. Hall

2. Lobby

3. R.Transit

4. R. Panitia

5. R. Jumpa Pers

6. R. Kontrol
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7. Lavatory

8. Gudang Perlengkapan

Pertemuan Khusus 1. VIP Room

2. Lobby

3. R. Transit

4. Lavatory

b. Olah Raga Latihan, Pertandingan, 1. Tribun Penonton

2. R. Panitia

3. R. Transit

4. R. Ganti

5. Hall serbaguna untuk
(lap.Futsal, lap. bulutangkis,
lap.tenis, lap. sepak takraw,
lap.basket. Lap.voli)

6. Lavatory

c. Pameran Pameran 1. Lobby

2. Show Room (R. Pameran Besar
dan Kecil)

3. R. Panitia

4. R. Informasi

5. Lavatory

6. R. Kontrol

7. Gudang Perlengkapan

d. Pertunjukan Pertunjukan, Konser, dll 1. Lobby

2. Panggung

3. Tribun Penonton

4. Area Multifungsi

5. Lavatory

6. R. Kontrol

7. R. Informasi

8. R. Panitia

9. Gudang Perlengkapan

2. Kegiatan Penunjang

Kegiatan Penunjang Kesekretariatan Pelayanana
Jasa, Kelengkapan Sportorium

1. Main Lobby

2. Resepsionis

3. R. Security

4. Masjid

5. Fotokopi

6. Droping Area

7. Kantin
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8. ATM Center

9. Lavatory

10. R. Transit

11. Wedding

3. Kegiatan Pengelola

a. Kegiatan Pengelola
Gedung

Koordinasi Administrasi,
Manajemen, Pengelolaan,
Mechanichal Electrical

1. R. General Manager

2. R. Sekertaris

3. R. Tamu

4. R. Rapat Staff

5. R. Kepala Departemen

6. R. Staff

7. R. Arsip

8. R. Trafo & Panel Listrik

9. R. AHU dan AC

10. R. Genset

b. Kegiatan Service Parkir, Pelayanan Teknik, Ganti
Pakaiana

1. Parkir umum dan Karyawan,
(parkir kendaraan Roda 2, Roda 4,
dan Sepeda)

2. Dapur umum

3. R. Ganti

4. R. Cuci

5. R. Bengkel Alat

6. R. Alat

Sumber : Analisa Pribadi. 2019

Tabel. 2 Rekapitulasi Besaran Ruang

No Kelompok Ruang Luas㎡

1 Kelompok Ruang Utama 6397.68

2 Kelompok Pertemuan Aksklusif 485.6

3 Kelompok R.Pendukung 6.766

4 Kelompok R.Pengelola 272.6

5 Kelompok R. ME 1500.2

6 Kelompok Fasilitas Bersama 8000

Total 23870.8

Sumber: Analisa Pribadi. 2019

- Luas Lahan 25.192 m2
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- KDB 60% maka 15,522 m2 untuk bangunan 23.420-8000 (lahan Parkir) = 15.420

jadi masih memungkinkan membangun Sportorium pada Lahan tersebut.

3.2 Lokasi Site

Gambar 1. Lokasi Site

Sumber : www.google.com/maps dakses 2019

Spesifikasi Site sebagai berikut:

 Lokasi Alternatif 1 ini berada di desa Sine, Kecamatan Sragen, kabupaten

Sragen tepatnya di Jl. Raya Sukowati.

 Luas lahan Sekitar 25.192 m2 atau 2.5 Ha.

 Batas-batas site sebelah utara site adalah permukiman dan persawahan,

daerah barat site terdapat pertokoan dan sekolahan, disebelah selatan site

terdapat Jl. Raya Sukowati dan pertokoan, dan disebelah timur site terdapat

permukiman dan pertokoan.

 Aksesbilitas utama untuk menuju ke site yaitu melewati Jl. Raya Sukowati.

3.3 Konsep Tata Massa Bangunan
Bangunan Sportorium di Kabupaten Sragen ini memiliki beberapa pembagian ruang

pada site, seperti terdapat area utama (bangunan Utama), area penunjang (bangunan

yang mendukung kelengkapan fasilitas), area parkir, dan area vegetasi, yang akan

dianalisa dan di letakan pada posisi yang tepat guna untuk memberikan kenyamanan

pada pengguna bangunan Sportorium di Kabupaten Sragen.

A. Dasar Pertimbangan

- Mempermudah perancangan sirkulasi di dalam site

- bentuk massa berkonsep kontemporer

- kontur pada site

B. Pemilihan tatana massa yang sesuai pada site, terdapat beberapa tatanan

massa yang dipelajari sebagai berikut:

http://www.google.com/maps
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Gambar 2. Gubahan Massa Bangunan Gambar 3. Gubahan Massa Bangunan

Sumber : analisa Pribadi. 2019 Sumber : analisa Pribadi. 2019

3.4 Konsep Tampilan Arsitektur

3.4.1 Bentuk Bangunan

Bentuk denah bangunan cenderug persegi panjang dengan fasad bangunan

berbentuk cangkang yang bersirip di sebelah samping kanan dan kiri bangunan,

juga menambahkan aksen ciri khas dari kabupaten sragen yaitu bentuk gading

gajah, yang diadopsi dari gerbang masuk Kabupaten Sragen atau gapura

perbatasan antara Kabupaten Sragen dengan Kabupaten Karangayar.

3.4.2 Tampilan Eksterior
Tabel 3. Material Eksterior

Elemen

bangunan
Jenis material Fungsi dan karakter Gambar

Atap Beton - mudah dibentuk

- kuat dan kokoh

- dapat dijadikan sebagai

struktur bangunan

- berfungsi untuk membentuk

atap cangkang pada bangunan

Dinding Beton - mudah dibentuk

- kuat dan kokoh

-berfungsi untuk membentuk

dinding luar yang menyatu

dengan atap bangunan, karena

memakai struktur cangkang

Kaca Low-e glass Mampu meneruskan cahaya

matahari namun dapat

menyerap panas dengan

intensitas sedikit
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Sumber: Analisa Pribadi.2019

3.4.3 Tampilan Interior

Pada tampilan interior akan menampilkan kesan luas tanpa kolom

ditengah. Pada interior juga akan didominasi dengan material kayu.
Tabel 4. Material Interior

Pelapis

bangunan

ACP

(Alumunium

Composite

Panel)

- Warna tahan lama

- Mudah di bersihkan

- Menampilkan kesan modern

Elemen

bangunan

Jenis Material fungsi Gambar

Dinding Hebel - dinding interior bangunan

menggunakan hebel sebagai

penyekat antar ruang.

Penutup

dinding

Kayu - sebagai penyerap bunyi

- memberikan kesan hangat

Lantai Besi - juga sebagai panggung

hidrolik

- tempat tumpuan panggung

hidrolik

Penutup

lantai

Parket - memberikan efek peredam

bunyi

- mempunyai bahan lunak

dari pada kemarik

- ringan dan juga mudah

dikombinasikan dengan

lantai besi.
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Sumber: Analisa Pribadi.2019

3.5 Konsep Struktur

3.5.1. Struktur Statis

1) Pondasi

Pondasi dalam perancangan Sportorium di Kabupaten sragen ini menggunakan

pondasi tiang pancang.

2) Badan Bangunan

Pada badan bangunan menggunakan struktur rangka batang, atau Rigid Frame

yang membentuk bentuk bangunan, dan di gunakan pada struktur bentang lebar

bangunan. Jadi kolom dan balok pada bangunan ini mempunyai dimensi yang

besar agar pada ruangan utama Sportorium mempunyai ruangan yang luas tanpa

kolom di tengahnya.

3) Atap Bangunan

Pada bangunan Sportorium di Kabupaten Sragen ini menggunakan atap

cangkang.

3.5.2 Struktur Dinamis

Pada bangunan Sporatarium ini mengguakan struktur dinamis atau struktur yang

bisa berubah-ubah, penggunaan struktur ini diaplikasikan pada beberapa

komponen struktur bangunan sebagi berikut:

1) Panggung Hidrolik

Penggunaan panggung hidrolik pada bangunan Sportorium di Kabupaten sragen

ini bertujuan untuk memberikan fungsi penuh pada bangunan Sportorium,

terutama pada bagian ruang utama.

2) Plafond otomatis

Penggunaan plafond otomatis ini diharpkan mampu memberikan daya pantul

yang posisinya tepat ke audien, dengan material alumunium yang mempunyai

daya pantul baik, maka Sportorium di Kabupaten Sragen ini mampu

memberikan kenyamanan pada pengguna ruangan dengan intensitas bunyi yang

cukup

Plafond alumnium - mempunyai daya pantul

suara yang bagus

- lentur, kuat terhadap

hantaman
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3.6 Konsep Penekanan Arsitektur

3.6.1 Penggunaan Bentuk Atap Cangkang pada bangunan

Penggunaan atap cangkang pada bangunan menambah estetika serta keunikan

pada bangunan Sportorium di Kabupaten Sragen ini. Sedangkan belum

terdapatnya bangunan di Kabupaten Sragen yang menggunakan atap cangkang,

hal ini bisa dijadikan ciri khas dan nilai tambah untuk menarik minat pengunjung

untuk dateng ke Sportarum di Kabupaten Sragen ini.

3.6.2 Penggunaan Ornamen pada bangunan

Memberikan ornamen pada dinding luar bangunan bertujuan agar mempercantik

bangunan, dan agar bangunan terkesan tidak monoton.

Gambar 4. Penggunaan Ornamen

Sumber : https://pixabay.com. di kases pada 29 Maret 2019

3.6.3 Penggunaan kaca yang relatif besar pada bangunan

Penggunaan kaca yang relatif besar pada bangunan ini bertujuan untuk

memberikan kesan luas pada bangunan, juga memberikan pencahayaan alami

yang mencukupi di dalam bangunan, serta memberikan sifat ekspose seperti

prinsip arsitektur kontemporer yaitu memiliki desain fasad yang tembus pandang.

Gambar 5. Penggunaan Kaca Besar pada sisi bangunan

Sumber: Pinterest.com diakses pada 29 Maret 2019

https://pixabay.com/
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4. PENUTUP

Pada pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa perancangan bangunan Sportorium

di Kabupaten Sragen dapat menambah fasilitas kota khususnya untuk pengadaan

acara-acara yang berskala besar, dan untuk menambhakan fasilitas kota sebagai

gedung olahraga sehingga terciptanya aktiviats olahraga yang sesuai pada tempatnya.

Perancangan bangunan Sportorium ini harus dirancang sebaik mungkin dan

semenarik mungkin untuk menambah minat masyarakat terutama masyarakat

Kabupaten Sragen untuk mengadakan aktivitas di bangunan tersebut Bukan hanya

dari segi interior namun juga dari segi ekstrior.
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